Abstak
Pemulihan Karbon Tanah sebagai Strategi Konservasi Air untuk Menghadapi Pergeseran Musim pada Lahan Pertanian Sulawesi Selatan
     Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil pangan penting di Indonesia. Pergeseran musim menjadi salah satu kendala dalam kegiatan pertanian. Perubahan waktu datangnya hujan dapat mengganggu penentuan waktu tanam. Periode kering yang lebih panjang dapat meningkatkan risiko kekurangan air bagi tanaman. Kondisi tanah juga berpengaruh terhadap kemampuan lahan menghadapi kondisi tersebut. Tanah dengan kandungan bahan organik rendah memiliki kemampuan menyimpan air yang lebih rendah. Karbon tanah berperan dalam pembentukan struktur tanah dan penyimpanan air.
    Pemulihan karbon tanah dapat dilakukan melalui pengelolaan bahan organik di tingkat lahan. Pengembalian jerami dan sisa tanaman ke tanah dapat meningkatkan masukan bahan organik. Penggunaan kompos dan mulsa organik dapat menjadi alternatif pengelolaan bahan organik. Tanaman penutup tanah dapat membantu menjaga permukaan tanah dan menambah biomassa. Penerapan teknik pemanenan air sederhana dapat mendukung ketersediaan air Kata pada periode kering. Kombinasi pengelolaan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air. Kondisi air tanah yang lebih terjaga dapat membantu mengurangi stres kekeringan pada tanaman. Produktivitas tanaman pangan dapat dipertahankan pada kondisi musim yang berubah. Pendekatan ini dapat menjadi bagian dari pertanian cerdas iklim di Sulawesi Selatan.


